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Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi vokasional yang
mengarahkan pada proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan mampu
melaksanakan serta mengembangkan standar-standar keahlian secara spesifik yang
dibutuhkan nantinya pada sektor industri. Politeknik Negeri Jember menjadikan
kegiatan magang sebagai salah satu syarat wajib kelulusan utamanya pada Program
Studi Manajemen Agroindustri. Kegiatan magang dilaksanakan pada PTPN 1
Regional 5 Kebun Kalirejo Kendenglembu Glenmore Banyuwangi, perusahaan ini
bergerak pada bidang pengolahan biji kakao menjadi sebuah produk bahan baku
dan akhir (hasil) cokelat.

Proses produksi kakao dimulai dari pemanenan,penerimaan biji kakao dari
Afdeling, fermentasi, pengeringan, Sortasi, penyimpanan, penyimpanan,
pengiriman dan pengolahan cokelat. Pada proses awal pengolahan cokelat yang
dilakukan yaitu steaming biji kakao, roasting biji kakao, pecah biji dan pemisah
kulit, pemasta kasar, dan pengempaan lemak. Cokelat yang sudah berbentuk
bungkil akan diolah lagi menjadi bubuk coklat dan coklat batang melalui beberapa
proses. Cokelat yang sudah lolos quality control dan sudah di packing maka setelah
itu dilakukan proses marketing/pemasaran.

Berdasarkan kegiatan Magang yang telah dilaksanakan di Pabrik
Pengolahan Kakao PTPN 1 Regional 5 Kebun Kendenglembu diperoleh hasil
tentang Manajemen Persediaan Bahan Baku Milk Chocolate Bar 25 gram mulai dari
pemilihan pemasok, pemilihan bahan baku dan proses pembelian. Metode yang
digunakan adalah PDCA (Plan, Do, Check, Act). Adanya manajemen persediaan
bahan baku Milk Chocolate bar 25 gram dapat menjaga dan mengatur persediaan

bahan baku sehingga dalam proses produksi lebih efiesien. Namun dalam hal ini.



Pabrik Pengolahan Kakao PTPN 1 Regional 5 Kebun Kalirejo Kendenglembu
masih mengalami beberapa permasalahan, sehingga manajemen persediaan bahan

baku harus lebih diatur kembali.



